BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam mengadakan suatu investasi dengan harapan bahwa
perusahaan tersebut akan memperoleh kembali dan yang diinvestasikan
tersebut. Dalam kegiatan investasi ini perlu perencanaan dan pengambilan
keputusan berkaitan dengan pengeluaran dana karena kegiatan investasi
biasanya meliputi jumlah yang besar sehingga dalam perencanaan investasi
perlu unsur kehati-hatian.

Manajer membuat keputusan investasi yang berkaitan dengan jenis
produk dan jasa yang diproduksi, disamping cara-cara bagaimana produk
dan jasa tersebut didistribusikan. Manajer juga membuat pilihan kebijakan
perusahaan tentang bagaimana melakukan pembiayaan dengan melakukan
bauran utang (debt policy) dan juga harus memutuskan berapa persentase
laba saat ini yang harus digunakan untuk membayar deviden (deviden
policy) dari pada yang ditahan untuk diinvestasikan kembali.

Pada perusahaan perseorangan, seorang akan bertindak sekaligus
sebagai pemilik sepenuhnya. Keputusan terhadap pilihan kebijakan
perusahaan (corporate police choices) seperti deviden akan dapat dengan
mudah dibuat tanpa intervensi pihak lain. Akan tetapi ketika tidak semua
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yang mengadopsinya memiliki keunggulan kompetitif. Teknologi Informasi
memberikan peluang bagi perusahaan global untuk meningkatkan koordinasi
dan pengendalian, atau dapat pula dimanfaatkan untuk mendapatkan
keunggulan daya saing di pasar dunia (Johnston dan Carrico, 1998; Clemons
dan Kimbrough, 1991; Mahmod dan Mann, 1993; Kettinger et al,1994;
Mata et al., 1995; Ross et al., 1995 dalam Bandi, 2006).

Lingkungan komunitas TI memandang bahwa aplikasi TI merupakan
suatu bagian strategi organisasi, karena berkaitan dengan fungsi perencanaan
dan pengendalian manajemen organisasi. Martin (1999) dalam Bandi (2006)
membagi sistem informasi yang strategis dapat dilihat bagaimana sistem
informasi yang strategis berada pada level paling atas, hal ini disebabkan
bahwa segala sesuatu yang bersifat strategis berada pada posisi diatas dan ini
membedakan dengan kelompok-kelompok sistem informasi lain. Pada
tingkatan ini biasa disebut Executive Information System artinya adalah
kebutuhan akan informasi yang strategis merupakan wewenang dari para
senior manager atau para eksekutif. Sedangkan pada bagian tengah merupakan
tanggung jawab para manager yang berada pada tingkat menengah, para
manager yang berada posisi tersebut harus bertanggung jawab untuk
melakukan implementasi perencanaan yang telah ditetapkan oleh tingkat atas.
Para manager pada tingkat menengah membutuhkan informasi untuk dapat
melakukan fungsi pengendalian manajemen. Pelaksanaan dari setiap rencana
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perancangan sistem informasi yang tepat, efektif dan efisisien dan bagian ini
disebut Decision Support System (keputusan sistem motivasi).

Pada tingkatan yang paling bawah merupakan bagian tanggung jawab
dari para manager operasi dengan melaku-kan fungsi dan monitoring dari
setiap kegiatan organisasi. Artinya bahwa tanggung jawab yang dilakukan
adalah transaksi harian, oleh sebab itu jenis kebutuhan sistem informasi
seharusnya dapat memberikan fasilitas aksi yang segera diambil atau cepat.
Bagian ini disebut sistem pemrosesan transaksi (Tramsaction Processing
System).

Di samping iming-iming keuntungan dari pemanfaatan Teknologi
Informasi, sangatlah tidak realistik bila mengasumsikan bahwa Teknologi
Informasi tidak menimbulkan permasalahan dalam pencrapannya. Oleh karena
itu, sebaiknya penerapan teknologi perlu dipikirkan lebih dalam oleh
manajemen, agar Teknologi Informasi yang digunakan sesuai dengan fungsi
dan tugas individu (kecocokan tugas). Kecocokan tugas teknologi
menunjukkan derajat seberapa tinggi teknologi membantu perusahaan dalam
menjalankan serangkaian tugas-tugasnya.

Teknologi Informasi merupakan pengembangan dari teknologi
komputer yang dipadukan dengan teknologi telekomunikasi. Dengan
perpaduan tersebut, tugas-tugas individual dapat terselesaikan dengan baik
sehingga dapat memberikan nilai ﬁmbah bagi organisasi. Sekarang ini

komputer mengalami perkembangan yang sangat pesat, dengan perkembangan
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digunakan dalam mengolah informasi untuk mencapai keunggulan yang
kompetitif.

Kinerja adalah kemampuan kerja yang dilakukan atau dilaksanakan
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas Kkecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu
(Prawirosentono, 1999). Menurut Prawirosentono (1999), terdapat beberapa
indikator dalam kinerja perusahaan yaitu efektivitas dan efisiensi, tanggung
Jjawab, disiplin, dan inisiatif. Perusahaan yang memiliki penilaian seperti ini
harus tetap dipertahankan karena sangat membantu perkembangan perusahaan
menjadi lebih baik.

Penilaian kinerja perusahaan berhubungan dengan penyelesaian tugas-
tugas tertentu yang dilakukan oleh individu-individu dalam organisasi.
Pencapaian kinerja ini juga perlu dikaitkan dengan perilaku dari peketja
selama proses penilaian. Kinerja dikatakan semakin tinggl atau baik apabila
dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, produktivitas, dan peningkatan
kualitas. Kinerja yang lebih baik akan tercapai jika individual dapat memenuhi
kebutuhan individual dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas (Goodhue
dan Thompson, 1995) dalam Sugeng dan Indriantoro (1998). Goodhue dan
Thompson (1995) dalam Sugeng dan Indriantoro (1998), juga mengemukakan
bahwa agar suatu Teknologi Informasi dapat memberikan dampak yang positif
terhadap kinerja individual maka teknologi tersebut harus dimanfaatkan

dengan tepat dan harus mempunyai kecocokan dengan tugas yang
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tersebut akan mempengaruhi kemauan individu menggunakan Teknologi
Informasi (Davis, 1989, dalam Sugeng dan Indriantoro, 1998).

Sedangkan menurut Darmawati dan Indriantoro (1999) menemukan
bahwa hanya kematangan Teknologi Informasi mempengaruhi keinginan
perusahaan untuk melakukan investasi dalam Teknologi Informasi sebagai
respon strategik. Sedangkan Arifin dan Hartono (2000) menemukan dua
variabel yang signifikan yaitu kematangan Teknologi Informasi dan ukuran
perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas penulis terterik untuk mengadakan
replikasi penelitian dengan judul peneliian PENGARUH RESPON
PERUSAHAAN DALAM INVESTASI TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP  KINERJA  PERUSAHAAN: STRATEGI  BISNIS,
KEMATANGAN TEKNOLOGI INFORMASI, DAN UKURAN

PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL ANTESEDEN.,

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah keputusan investasi TI berpengaruh pada kinerja perusahaan?

2. Apakah strategi perusahaan, kematangan TI, dan ukuran perusahaan
berperan sebagai variabel yang mempengaruhi respon perusahaan dalam
keputusan investasi TI perusahaan?

3. Apakah strategi perusahaan, kematangan TI, dan ukuran perusahaan

mempengaruhi kinerja perusahaan melalui respon strategik perusahaan
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneltiian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah keputusan investasi TI berpengaruh pada
kinerja perusahaan.

2. Untuk mengetahui apakah strategi perusahaan, kematangan TI, dan
ukuran perusahaan berperan sebagai variabel yang mempengaruhi respon
perusahaan dalam keputusan investasi TI perusahaan.

3. Untuk mengetahui apakah strategi perusahaan, kematangan TI, dan
ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan melalui respon

strategik perusahaan dengan keputusan dalam investasi TI perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Perusahaan
Menjadi masukan dan pertimbangan mengenai investasi yang dilakukan
pada sector Teknologi Informasi yang digunakan perusahaan untuk
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik.
2. Bagi Penulis

Menerapkan ilmu yang telah diperoleh penulis selama ini dalam bidang
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